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ABSTRAK 

 

FORMULASI DAN EVALUASI PATCH TRANSDERMAL MINYAK 

ATSIRI BIJI KAPULAGA (Amomum compactum) 

 

Oleh: 

Doli Hezna Agustin 

21110032 

 

Kapulaga (Amomum compactum) merupakan tanaman asli Indonesia yang 

mengandung minyak atsiri dengan berbagai manfaat kesehatan, antara lain 

sebagai antioksidan, antimikroba, dan anti-inflamasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk memformulasikan dan mengevaluasi sediaan patch transdermal yang 

mengandung minyak atsiri biji kapulaga dengan variasi konsentrasi 3%, 5%, dan 

7%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri biji kapulaga dapat 

diformulasikan dalam bentuk patch transdermal. Sediaan yang dihasilkan 

menunjukkan stabilitas yang baik secara fisik tetapi kurang stabil jika dilihat dari 

organoleptiknya, yang ditunjukkan melalui hasil evaluasi organoleptik, 

keseragaman bobot, pH, ketebalan, ketahanan lipatan, serta daya serap 

kelembapan yang memenuhi persyaratan. Dengan demikian, minyak atsiri biji 

kapulaga memiliki sedikit potensi untuk dikembangkan sebagai sediaan patch 

transdermal yang stabil dan efektif. 

 

Kata kunci: Kapulaga, Minyak atsiri, Patch transdermal, Formulasi, Evaluasi dan 

Stabilitas.  
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ABSTRACT 

FORMULATION AND EVALUATION OF CARDAMOM SEED 

ESSENTIAL OIL (AMOMUM COMPACTUM) TRANSDERMAL PATCH 

 

By: 

Doli Hezna Agustin 

21110032 

Cardamom (Amomum compactum) is a native Indonesian plant that contains 

essential oils with various health benefits, including as an antioxidant, 

antimicrobial, and anti-inflammatory. This study aims to formulate and evaluate 

transdermal patch preparations containing cardamom seed essential oil with 

concentration variations of 3%, 5%, and 7%. The results showed that cardamom 

seed essential oil can be formulated in the form of a transdermal patch. The 

resulting preparation showed good physical stability but was less stable when 

viewed from its organoleptic, as indicated by the results of organoleptic 

evaluation, weight uniformity, pH, thickness, folding resistance, and moisture 

absorption that met the requirements. Thus, cardamom seed essential oil has little 

potential to be developed as a stable and effective transdermal patch preparation. 

 

 

Keywords: Cardamom (Amomum compactum), essential oil, transdermal patch, 

formulation, and stability  
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Penggunaan tanaman obat dalam pengobatan tradisional semakin meningkat 

seiring dengan anggapan publik bahwa tanaman obat tidak memiliki efek 

samping, sehingga masyarakat menjadikan tanaman obat sebagai salah satu 

pilihan untuk mencegah dan mengatasi berbagai jenis penyakit [1]. 

Indonesia, sebagai negara yang dikenal kaya akan rempah-rempah, memiliki 

potensi besar dalam pemanfaatan tanaman obat. Sejak zaman penjajahan, 

kekayaan rempah Indonesia telah menarik perhatian negara-negara lain, terutama 

karena kandungan senyawa aktifnya seperti minyak atsiri.  Minyak atsiri yang 

biasa disebut minyak eterik atau minyak esensial dihasilkan dari bagian jaringan 

tumbuhan tertentu seperti akar, batang, kulit kayu, daun, bunga, buah dan biji [2]. 

Kapulaga (Amomum compactum) merupakan salah satu tanaman obat yang 

mengandung minyak atsiri. 

Kapulaga merupakan salah satu komoditas rempah dari famili zingiberaceae 

yang cukup terkenal di Indonesia. Bagian yang sering digunakan dari kapulaga 

adalah bijinya baik sebagai ramuan obat maupun bumbu[3]. Biji tanaman 

kapulaga (Amomum compactum) yang dipanen sebelum buah masak dari 

tumbuhan dapat berfungsi sebagai obat, yang dikenal memiliki komponen bioaktif 

dengan manfaat kesehatan yang signifikan, seperti antioksidan, antimikroba, dan 

anti-inflamasi [4]. Di dalam biji kapulaga terkandung minyak atsiri sebesar 3-7% 

yang terdiri atas sineol, borneol, dan terpineol [2]. 

Tanaman kapulaga mengandung sekitar 60-80% senyawa bioaktif cineole, 

α-terpineol, α-pinene, pinene, cymene, champene, limonene, dan humulene. 

Minyak esensial Amomum compactum diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi, 

antinosiseptif dan antibakteri [5]. 

Penggunaan obat melalui transdermal menawarkan sejumlah manfaat yang 

lebih unggul dibandingkan dengan bentuk sediaan oral dan topikal. Beberapa 

diantaranya adalah kemudahan pemakaian, pengurangan efek samping dari obat 

seperti iritasi lambung, bisa digunakan oleh pasien yang tidak dalam kesadaran, 

peningkatan bioavailabilitas obat yang rendah, serta menghindari first pass effect. 



 

2 

Di samping itu, sediaan transdermal dapat mencapai efek terapeutik jangka 

panjang hanya dengan satu kali aplikasi, sehingga meningkatkan kenyamanan 

pasien dibandingkan sediaan lainnya yang memerlukan pemberian dosis teratur 

untuk mencapai dosis terapeutik [6].   

Patch transdermal didefinisikan sebagai patch obat berperekat yang 

diaplikasikan pada kulit dengan ditempelkan untuk memberikan dosis obat 

tertentu pada tingkat pelepasan yang ditentukan melalui kulit dan ke dalam aliran 

darah [7]. Patch merupakan inovasi baru yang lebih mudah untuk digunakan serta 

dapat meningkatkan kepatuhan dan kenyamanan bagi yang menggunakannya dan 

dapat membantu menghindari kontaminasi karena penggunaan patch yang 

ditempelkan langsung pada luka [8].  

Inflamasi ialah respon biologis dari sistem kekebalan tubuh terhadap 

berbagai rangsangan yang berbahaya seperti patogen, sel yang rusak, senyawa 

yang mengandung racun dan radiasi. Kerusakan jaringan yang disebabkan oleh 

proses inflamasi ditandai dengan pembengkakan, nyeri, rasa panas dan 

kemerahan, serta hilangnya fungsi jaringan [5]. 

Banyak penelitian yang membuat sediaan patch sebagai antiinflamasi, tetapi 

belum ditemukannya penelitian mengenai sediaan patch dari minyak atsiri biji 

kapulaga (Amomum compactum). Berdasarkan latar belakang tersebut maka pada 

penelitian ini, peneliti ingin melakukan percobaan tentang formulasi patch 

transdermal minyak atsiri biji kapulaga dengan berbagai variasi konsentrasi yaitu 

3%, 5%, dan 7%.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah minyak atsiri biji kapulaga (Amomum compactum) dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan patch transdermal? 

2. Apakah sediaan patch transdermal minyak atsiri biji kapulaga 

(Amomum compactum) memiliki stabilitas yang baik? 

3. Formula berapakah yang memiliki stabilitas baik pada sediaan patch 

minyak atsiri biji kapulaga? 
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1.3 Keaslian Penelitian  

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Deskripsi Penelitian Sebelumnya 
Rencana 

Penelitian 

Peneliti  Yahdian Rasyadi, 

Revi Yenti, Aulia 

Putri Jasril (2019) 

Kusumawati RD, 

Yuniastuti A, R. 

Susanti, 

Nugrahaningsih WH 

(2021) 

Ahmad Lelo 

Hasibuan, Gabena 

Indrayani 

Dalimunthe (2022) 

Doli Hezna 

Agustin (2024) 

Judul Formulasi dan Uji 

Stabilitas Fisik 

Sabun Mandi Cair 

Ekstrak Etanol 

Buah Kapulaga 

(Amomum 

compactum Sol. 

ex Maton) 

Studi In Silico 

Potensi Senyawa 

Bioaktif Pada 

Kapulaga Jawa 

(Amomum 

compactum) Sebagai 

Antiinflamasi 

Formulasi dan 

Evaluasi Sediaan 

Patch Transdermal 

yang Mengandung 

Ekstrak Daun Mint 

(Mentha piperita 

L.) Sebagai 

Antidiare 

Formulasi Patch 

Transdermal 

Minyak Atsiri 

Biji Kapulaga 

(Amomum 

compactum) 

Variabel Variasi 

konsentrasi 

ekstrak etanol 

buah kapulaga 

Senyawa bioaktif 

kapulaga dan potensi 

aktivitas 

antiinflamasi 

Variasi konsentrasi 

ekstrak daun mint 

Variasi 

konsentrasi 

minyak atsiri biji 

kapulaga 

Metode Metode 

eksperimental  

Metode 

eksperimental 

Metode 

eksperimental 

Metode 

eksperimental  

Hasil Ekstrak dari buah 

kapulaga 

memiliki 

rendemen 6,73% 

dan memiliki 

konsistensi 

kental. Warnanya 

coklat tua, dengan 

aroma khas dan 

Penelitian oleh Dang 

dkk. (2020) 

menyatakan bahwa 

minyak atsiri 

kapulaga 

mengandung 

senyawa bioaktif 

seperti 1,8-cineole 

(48,22%), α-pinene 

Ekstrak yang 

dihasilkan dari 

daun mint (Mentha  

L) dapat 

diformulasikan 

dalam sediaan 

patch transdermal 

yang baik. 

Didapatkan hasil 

- 
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rasa sedikit pahit, 

serta mudah larut 

dalam etanol 

96%. Uji 

homogenitas dan 

cycling test 

menunjukkan 

bahwa semua 

formula memiliki 

karakteristik 

homogeny, tidak 

terpisah satu sama 

lain, dan tetap 

stabil secara fisik 

setelah disimpan 

selama 6 minggu, 

serta memenuhi 

kriteria untuk 

sediaan sabun 

mandi cair.  

(2,43%), α-terpineol 

(2,28%), geranial 

(9,24%), dan neral 

(9,24%) yang 

menunjukkan 

aktivitas 

antiinflamasi yang 

kuat. Studi molekuler 

menunjukkan bahwa 

1,8-cineole 

mengurangi ekspresi 

sitokin proinflamasi 

seperti NF-IL-1β dan 

IL-6 serta 

menghambat aktivasi 

jalur NF-κB. 

Senyawa lain seperti 

α-humulen, β-pinene, 

α-terpinene, dan 

caryophyllene oxide 

juga dapat 

menghambat 

produksi NO yang 

diinduksi oleh LPS. 

Selain itu, 

triterpenoid seperti 

lupeol dapat 

mengurangi ekspresi 

iNOS dan 

menghambat 

produksi oksida 

nitrat, berfungsi 

dari ke-empat 

formula yaitu F0 

bentuk sediaan 

cair, tidak berbau, 

dan warna coklat. 

F1 sediaan sedikit 

kental, berbau 

spesifik, berwarna 

coklat. F2 sediaan 

kental, ada bau 

spesifik, warna 

coklat.F3 sediaan 

kental, ada bau 

spesifik, warna 

coklat. Adapun uji 

antidiare yang 

paling efektif 

adalah pada 

konsentrasi 40% 

dari daun mint. 
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sebagai antiinflamasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah minyak atsiri biji kapulaga (Amomum 

compactum) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan patch 

transdermal. 

2. Untuk mengetahui apakah patch transdermal minyak atsiri biji kapulaga 

(Amomum compactum) memiliki stabilitas yang baik. 

3. Untuk mengetahui formula berapakah yang memiliki stabilitas yang 

baik pada sediaan patch minyak atsiri biji kapulaga 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Masyarakat  

Penelitian bisa digunakan untuk menambah informasi bagi masyarakat 

bahwasannya kapulaga memiliki potensial yang masih bisa 

dikembangkan sehingga bisa meningkatkan nilai jual dari kapulaga. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya. 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan, tambahan informasi, dan 

bahan referensi penelitian berikutnya agar bisa dikembangkan. 

  


